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ABSTRAK 
Keberlanjutan kegiatan konservasi penyu dapat terancam bila 
kesadaran dan partisipasi masyarakat lokal masih rendah. Studi ini 
menganalisis empat variabel yang merefleksikan keterlibatan 
masyarakat terhadap konservasi, yaitu pengetahuan, sikap, 
keterampilan, serta partisipasi masyarakat terhadap usaha konservasi. 
Studi kuantitatif deskriptif ini dilakukan di Pacitan dengan melibatkan 
masyarakat lokal sebagai responden penelitian. Temuan studi ini 
menginformasikan bahwa: (1) pengetahuan masyarakat terkait 
konservasi penyu masih terbatas; (2) sikap masyarakat lebih condong 
bersifat pasif; (3) keterampilan terkait konservasi masyarakat juga 
rendah; serta (4) partisipasi masyarakat masih terbatas. Kondisi-
kondisi tersebut mengindikasikan adanya tantangan nyata untuk 
mensukseskan usaha konservasi jangka panjang. Oleh karena itu, usaha 
untuk meningkatkan kesadaran, keterampilan, sikap, dan partisipasi 
masyarakat perlu dirumuskan dan diimplementasikan untuk 
memastikan keterlibatan berkelanjutan masyarakat dalam 
melestarikan penyu. 

Kata kunci: konservasi, penyu, usaha berkelanjutan  

PENDAHULUAN 

Penyu berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut (Arienzo, 2023; 

Mancini et al., 2015). Organisme ini memakan lamun dan alga sehingga menekan pertumbuhan 

berlebihan lamun. Kondisi ini mengoptimalkan penetrasi cahaya yang mendorong 

pertumbuhan rumput laut. Penyu juga terlibat dalam proses perpindahan nutrisi dari laut ke 

ekosistem pantai ketika mereka bertelur. Organisme ini juga berperan sebagai predator dari 

ubur-ubur dan beberapa organisme lain sehingga organisme-organisme tersebut tidak 

mengalami overpopulas (Hays et al., 2018)i. Bahkan, fauna ini juga dapat bertindak sebagai 

bioindikator ekosistem laut karena memiliki usia yang panjang dan perilaku migrasinya 

(Bonanno & Orlando-Bonaca, 2018; Duncan et al., 2024). 

Terlepas dari peranannya, populasi penyu tetap mendapatkan ancaman. Turunnya 

populasi penyu disebabkan oleh beberapa faktor, seperti aktivitas pemukiman manusia, 

kerusakan habitat, hingga perburuan liar (Lopes et al., 2022). Oleh karena itu, usaha konservasi 

penyu diperlukan untuk menekan penurunan populasi organisme tersebut (Mazaris et al., 

2017). Keberadaan cemaran di laut juga menjadi ancaman lain bagi keberlangsungan penyu 

(Arienzo, 2023). Untuk mengoptimalkan usaha ini, pelibatan aktif masyarakat diperlukan. 

Konservasi berbasis komunitas yang menghargai budaya dan mata pencaharian masyarakat 

lokal dapat meningkatkan efektivitas strategi konservasi (Alexander et al., 2017; Vieira et al., 

2023). 
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Di satu sisi, konservasi penyu yang melibatkan komunitas lokal merupakan usaha yang 

penting. Kesadaran masyarakat dan pelibatan aktif mereka dalam usaha konservasi merupakan 

faktor penting kesuksesan konservasi (Hunt & Vargas, 2018; Pelupessy et al., 2021). Di sisi lain, 

masih ada beberapa tantangan terkait usaha tersebut. Salah satu tantangannya adalah 

kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat yang masih rendah. Selain itu, kurangnya data yang 

secara sistematis menjadi dasar pengoptimalan manajemen pelibatan masyarakat di area 

konservasi juga masih belum tersedia dengan optimal (Hunt & Vargas, 2018; Vieira et al., 2023). 

Hingga saat ini, berbagai penelitian yang melaporkan usaha konservasi penyu telah 

dilakukan. Beberapa penelitian lain juga telah mengeksplorasi peranan ekowisata sebagai 

usaha konservasi satwa setempat. Namun, penelitian yang menganalisis pengetahuan, sikap, 

dan partisipasi masyarakat lokal terhadap usaha konservasi penyu masih jarang ditemukan. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis parameter-parameter tersebut 

di wilayah Pacitan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Pendekatan survey dipilih 

sebagai kerangka kerja penelitian ini. Penelitian dilakukan pada tahun 2024 di Pacitan yang 

merupakan salah satu tempat konservasi penyu. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang terstruktur yang disebar ke masyarakat lokal. Ada empat variabel yang dikumpulkan, 

yaitu pengetahuan, sikap, keterampilan, serta partisipasi masyarakat terhadap usaha 

konservasi.  Setelah data tersebut, analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menentukan 

skor rerata untuk setiap variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah melibatkan aktivitas survey pada masyarakat lokal pacitan terkait 

usaha konservasi penyu di lokasi setempat. Data hasil survei disajikan di Tabel 1. 

Tabel 1. Pengetahuan, sikap, keterampilan, dan partisipasi masyarakat penyu pada aktivitas 

konservasi penyu 
Variabel Skor Keterangan 

Pengetahuan 6,8  Kesalahpahaman tentang peran ekologis penyu laut. 

 Kurangnya program pendidikan formal tentang konservasi. 

Sikap 6,9  Sebagian besar penduduk mengakui pentingnya konservasi tetapi 

kurang terlibat. 

 Paparan terbatas terhadap kampanye konservasi dan program 

penjangkauan 

Keterampilan 4,5  Tidak ada program pengembangan keterampilan formal yang tersedia 

untuk penduduk setempat. 

Partisipasi 3,75  Kendala keuangan dan logistik menghambat keikutsertaan masyarakat. 

 

Didasarkan pada temuan penelitian ini, keterlibatan masyarakat dalam usaha 

konservasi belum optimal. Temuan ini sejalan dengan beberapa studi terdahulu lainnya yang 

turut menganalisis partisipasi masyarakat dalam usaha konservasi. Studi di salah satu taman 

nasional menginformasikan bahwa level partisipasi komunitas lokal terhadap proses 

perencanaan pariwisata masih rendah (Adikampana, 2024). Di lokasi lain, masyarakat kurang 
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berpartisipasi dalam konservasi tanah dan air karena kurangnya pemahaman mereka 

(Indrawati et al., 2022) 

Rendahnya skor pengetahuan dan sikap mengindikasikan kurangnya inisiatif 

kesadaran masyarakat untuk melibatkan diri dalam program konservasi. Rendahnya 

keterampilan konservasi juga mengindikasikan belum adanya program capacity building 

terkait konservasi di lokasi setempat. Lebih lanjut, minimnya partisipasi mengindikasikan 

adanya penghalang yang bersifat struktural, misalnya kurangnya insentif atau dukungan 

organisasi. Data tingkat pengetahuan terhadap konservasi merupakan temuan yang penting 

karena kurangnya pengetahuan akan berkorelasi negatif terhadap sikap masyarakat terhadap 

pelestarian lingkungan sekitar mereka (Afusat et al., 2017; Ochieng et al., 2021). Oleh karena 

itu, program pendidikan lingkungan dilaporkan dapat meningkatkan kemauan individu dalam 

melakukan tindakan konservasi (Leeds et al., 2017). Publikasi lain juga mengkonfirmasi bahwa 

program pendidikan bersama pengalaman langsung akan meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat (Rakotomamonjy et al., 2015; Ruan et al., 2022). 

Menanggapi temuan pada penelitian ini, ada beberapa aksi kedepan dan rekomendasi 

yang dapat diambil. Pertama, perlunya pelibatan program pendidikan dengan 

mengintegrasikan pendidikan konservasi lautan ke dalam kurikulum (Iman & Huda, 2019). 

Institusi lokal selain sekolah juga perlu dilibatkan dalam usaha ini (Enala et al., 2023). Kedua, 

perlu diadakannya workshop untuk peningkatan keterampilan masyarakat dalam menjaga 

habitat dan fauna, memonitor, hingga keterampilan terkait pengelolaan ekowisata (Nurhayati 

et al., 2020; Sudrajat et al., 2019). Ketiga, pelibatan masyarakat dalam konservasi dengan 

mengadakan program insentif serta penguatan kolaborasi antara organisasi konservasi dengan 

komunitas setempat (Lesmana & Sulandjari, 2023). Terakhir, dukungan pemerintah setempat 

perlu dioptimalkan melalui dukungan pendanaan maupun kebijakan terkait konservasi. 

Literasi lingkungan juga dapat mendorong pelibatan masyarakat. Dengan kemampuan literasi 

lingkungan yang baik, masyarakat akan tergerak untuk terlibat di kegiatan konservasi 

(Zakiyyah & Haqq, 2022). 

KESIMPULAN 

Terlepas dari peningkatan kesadaran akan pentingnya pelibatan masyarakat lokal 

dalam usaha konservasi, praktik konservasi berkelanjutan masih dihadapkan pada risiko 

karena kurang optimalnya pelibatan masyarakat setempat. Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pengetahuan, sikap, keterampilan dan partisipasi masyarakat masih 

belum optimal dalam mensukseskan usaha konservasi jangka panjang. Padahal, pelibatan 

optimal dari masyarakat akan memaksimalkan usaha konservasi penyu di Pacitan. Oleh karena 

itu, pengimplementasian pendidikan atau pelatihan terkait konservasi kepada masyarakat 

perlu segera dilakukan. Pendampingan peningkatan keterampilan terkait usaha konservasi 

juga perlu dilakukan. Lebih lanjut, kolaborasi antara organisasi konservasi, pemerintah 

setempat, perguruan tinggi, dan komunitas setempat perlu diinisiasi agar memperoleh hasil 

yang maksimal. 
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